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Abstract
Received: 25 Novrember 2022 The level of mental health literacy of individual is often associated with
Revised: 28 November 2022 help seeking behavior. This study aims to find the relationship between
Accepted: 30 November 2022 mental health literacy level in the community and help seeking behavior.

Methods: The design of this study is descriptive correlation with a cross
sectional approach. The sample of this study are 100 people in the
working area of the Rawat Inap Sidomulyo Health Center Pekanbaru in
accordance with the inclusion and exclusion criteria that had been
determined by using a sampling technique stratified random sampling.
The measuring instrument used are mental health literacy scale
questionnaire and mental health assistance seeking scale questionnaire
that have been tested for validity and reliability. Statistical test analysis
used univariate statistical test and bivariate statistical test using chi-
square test. The results of the validity test for the mental health literacy
level questionnaire were 17 valid statements with reliability results
obtained by the cronbach alpha value of 0.862 and the validity test for
the help seeking behavior questionnaire obtained cronbach alpha 0.884.
The results of the study based on univariate statistical tests showed that
the majority of people were in the age range of 17-25 years or late teens
(45%) female (62%) high school education (44%) working as college
students or students (35%) with mental health literacy levels high
majority (61%) and low help seeking behavior (56%). The results of the
bivariate statistical test between mental health literacy level in the
community and help seeking behavior obtained P value (0.000) < (0.05).
There is a relationship between mental health literacy level in the
community and help seeking behavior..
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan seseorang.
Apabila seseorang sehat mentalnya maka akan lebih maksimal pula segala aspek yang ada
pada dalam diri orang tersebut. Kesehatan mental pun tidak luput pula dari kondisi
kesehatan fisik yang sehat atau baik. Kesehatan mental dikatakan baik pada seorang
individu apabila seseorang tersebut tidak mengalami atau bebas dari segala jenis gangguan
jiwa, dapat melakukan segala hal sesuai dengan kemampuan dirinya, dapat mengatasi
segala masalah yang mereka hadapi di sepanjang hidupnya. Kesehatan mental merupakan
kondisi dimana seorang individu mengalami kesejahteraan atas dirinya, memiliki
kemampuan dalam mengendalikan stres yang dimilikinya, berperan aktif bermasyarakat,
serta produktif melakukan pekerjaan serta menghasilkan sesuatu dari kegiatan yang
dilakukannya (Putri, Wibhawa, & Gutama, 2015).

Kesehatan mental terus mengalami peningkatan. Sejak tahun 2013 lalu terdapat
kenaikan dalam frekuensi orang yang mengalami masalah kesehatan jiwa. Berdasarkan
data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) memaparkan bahwa kerataan kasus masalah
jiwa kategori berat di Indonesia berkisar 1,7 per mil, dimana terdapat 1 sampai 2 orang per
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1.000 masyarakat yang ada di Indonesia menderita gangguan jiwa (Badan Litbang
Kesehatan, 2019). Peningkatan jumlah kasus ini disebabkan adanya penundaan dalam
mencari bantuan kesehatan mental oleh individu yang mempunyai masalah kesehatan
mental (Maya, 2021).

Perilaku dalam mencari bantuan adalah upaya atau usaha maupun niat seseorang
dalam mencari bantuan profesional untuk mendapatkan pendampingan dalam
menyelesaikan masalah isu kesehatan mental (Novianty & Hadjam, 2017). Perilaku dalam
mencari bantuan ini diperlukan untuk memahami alasan kenapa masyarakat memilih untuk
tidak segera mencari bantuan profesional dan cenderung menunda atau melakukan
tindakan lain terkait kondisi kesehatan mentalnya (Kartikasari & Ariana, 2019). Faktor
yang menyebabkan individu menunda untuk mencari bantuan kesehatan mental
diantaranya literasi kesehatan mental yang minim serta stigma yang tertanam di masyarakat
juga mempengaruhi proses dalam mencari bantuan kesehatan mental pada individu yang
mempunyai masalah kesehatan mental untuk meningkatkan kualitas kesehatan jiwa (Maya,
2021)

Langkah yang dapat dilakukan dalam menangani dan mengurani masalah
kesehatan mental adalah dengan meningkatkan kualitas kesehatan mental. Cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas masalah kesehatan mental adalah dengan
meningkatkan tingkat literasi kesehatan mental. Literasi kesehatan mental adalah suatu
agenda untuk memberi informasi dan edukasi kepada masyarakat umum terkait isu masalah
kesehatan mental serta cara untuk mendapatkan bantuan serta akses dan rujukan yang tepat
untuk menanggulangi masalah kesehatan mental (Novianty & Hadjam, 2017). Literasi
kesehatan mental yang rendah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
dalam mencari bantuan pada individu (Bonabi et al., 2016). Dengan literasi kesehatan
mental akan ada peningkatan pengetahuan tentang kesehatan mental serta informasi
tentang gangguan kesehatan mental. Literasi kesehatan mental yang baik akan
menimbulkan kesadaran pada individu maupun komunitas akan pentingnya kesehatan
mental, bagaimana cara mendapatkan bantuan terkait kesehatan mental yang baik, serta
pengobatan yang dapat diberikan dan juga literasi kesehatan mental (Wei et al., 2015).

Melihat betapa pentingnya literasi kesehatan mental ini, masyarakat perlu
diberikan literasi kesehatan mental yang memadai. Literasi kesehatan mental dapat
diterapkan oleh masyarakat dimana saja, literasi kesehatan mental bisa didapatkan dari
berbagai sumber seperti internet, tenaga kesehatan, maupun instansi yang menyediakan
pelayanan kesehatan mental seperti puskesmas, rumah sakit dan lain-lain (Handayani et al.,
2020). Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru merupakan puskesmas yang paling
aktif bergerak di bidang kesehatan jiwa di Pekanbaru yang dilengkapi dengan posyandu
kesehatan jiwa untuk deteksi dini dan pencegahan masalah kesehatan mental pada
masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru dan
memberikan edukasi terkait kesehatan mental. Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo
Pekanbaru memiliki jumlah 32 kasus ODGJ yang saat ini ditangani oleh pihak puskesmas
dan posyandu kesehatan jiwa yang dimiliki oleh Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo
Pekanbaru (Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, 2021).

Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru ini juga rutin melakukan kegiatan
yang mengedukasi masyarakat untuk menyadarkan masyarakat betapa pentingnya
persoalan kesehatan mental ini sendiri serta meningkatkan tingkat literasi kesehatan mental
pada masyarakat sekitar. Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru juga dipercaya oleh
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru untuk diberikan alat deteksi dini depresi dikarenakan
aktifnya para kader serta tenaga profesional yang berpengalaman dalam menangani
masalah kesehatan mental dan pencapaian lainnya di bidang kesehatan jiwa (Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru, 2021).
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Berdasarkan survei fenomena yang sudah peneliti lakukan di wilayah kerja
Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru dilakukan beberapa aktivitas oleh kader
kesehatan jiwa Puskesmas yang bertujuan untuk menangani masalah kesehatan mental di
wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru diantaranya dengan
menggerakkan kegiatan posyandu kesehatan jiwa yang rutin dilaksanakan per tiga bulan
sekali. Terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan posyandu kesehatan
jiwa tersebut diantaranya melaksanakan pemeriksaan kesehatan rutin, melakukan senam
bersama untuk pelaksanaan terapi aktivitas kelompok maupun terapi individu, penyuluhan
kesehatan mental, latihan SP per individu sesuai dengan diagnosa keperawatan jiwa dan
konsultasi obat bagi ODGJ.

Di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru walaupun memiliki
posyandu kesehatan jiwa yang aktif dalam melakukan pendidikan kesehatan jiwa
masyarakat untuk meningkatkan literasi kesehatan mental serta deteksi dini terkait
gangguan kesehatan mental masyarakat, masih banyak masyarakat yang tidak mau mencari
bantuan saat mengalami masalah gangguan kesehatan mental atau tidak tahu harus
meminta bantuan kemana saat mengalami masalah kesehatan mental. Berdasarkan survei
fenomena yang dilakukan oleh peneliti di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo
pada tanggal 10 Februari 2021 sampai dengan tanggal 11 Februari 2021 ditemukan dari 10
orang terdapat 5 orang yang memiliki literasi kesehatan mental atau pernah mendapatkan
informasi maupun mencari informasi mengenai masalah kesehatan mental baik di internet,
majalah, sosial media dan lain sebagainya setelah mendapati keluarga, kenalan maupun
dirinya sendiri telah mengalami masalah kesehatan mental baik berat maupun ringan dan
memiliki perilaku mencari pertolongan segera ke tenaga profesional atau melakukan
konseling atau curhat ke orang yang mereka percaya dapat mendengar masalah mereka.
Diantara mereka-mereka yang memiliki ilmu pengetahuan tentang kesehatan mental dari
literasi kesehatan mental menjadi tempat curhat atau bantuan non formal bagi kenalan atau
keluarga mereka yang memiliki masalah kesehatan mental. Bagi mereka yang memiliki
resiko mengalami gangguan kesehatan mental dan memiliki pengetahuan kesehatan mental
dari literasi kesehatan mental juga cenderung lebih memilih untuk segera mencari bantuan
baik dari orang terdekat mereka maupun bantuan tenaga profesional dibidang kesehatan
mental. Sedangkan 5 orang lainnya yang tidak memiliki literasi kesehatan mental atau tidak
pernah mencari tahu informasi mengenai kesehatan mental memilih alternatif dalam
mencari bantuan dengan cara memasung, mengurung maupun mengikat orang dengan
masalah kesehatan mental berat dan hanya beristirahat dirumah untuk mengatasi masalah
kesehatan mental ringan seperti stres.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terkait “Hubungan tingkat literasi kesehatan mental pada masyarakat
dengan perilaku dalam mencari bantuan”

METHODS

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan desain
penelitian Deskriptif Korelasi dengan pendekatan Cross-Sectional. Penelitian cross-
sectional ini mengumpulkan data variabel dependen dan variabel independen secara
bersamaan dalam jangka waktu yang sama (Donsu, 2016). Kemudian, lokasi penelitian ini
dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah masyarakat di wilayah kerja
Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo yang tidak mengalami gangguan jiwa yang berjumlah
58.245 orang. Sementara, Sampel yang dipergunakan adalah populasi masyarakat di
wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo dengan stratified random sampling yaitu
pengambilan sampel yang memperhatikan kelompok tingkatan di dalam populasi yang
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bersifat heterogen sebagai teknik pengambilan sampelnya (Donsu, 2016). Jumlah sampel
dalam penelitian ini yaitu berjumlah 100 orang.

RESULTS & DISCUSSION
Results
Pengambilan data dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo
Pekanbaru mulai dari tanggal 1 Agustus 2022 sampai 23 Agustus 2022 Penelitian
dilakukan dengan menyebarkan kuisioner penelitian pada 100 orang responden yang
tinggal di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru dengan hasil yaitu:
A. Analisis Univariat
1. Gambaran Karakteristik Responden
Analisis Univariat pada penelitian ini meliputi: usia, jenis kelamin, pendidikan
dan pekerjaan responden. Hasil analisa univariat dapat diketahui bahwa mayoritas
masyarakat yang ada di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo
Pekanbaru ada pada jangkauan usia 17 — 25 tahun (remaja akhir) yaitu sebanyak
45 orang (45%), dengan mayoritas memiliki jenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 62 orang (62%), dengan pendidikan terbanyak yaitu SMA sebanyak 44
orang (44%), dan mayoritas bekerja sebagai mahasiswa atau pelajar yaitu sebanyak
36 orang (36%).
2. Gambaran responden berdasarkan tingkat literasi kesehatan mental
Setelah melakukan penelitian pada 100 orang responden yaitu masyarakat
yang ada di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru dengan
tingkat literasi kesehatan mental sebagian besar tinggi yaitu sebanyak 61 orang
(61%).
3. Gambaran Responden berdasarkan Perilaku dalam Mencari Bantuan
Hasil ini menggambarkan perilaku dalam mencari bantuan pada responden,
dimana diteliti pada 100 orang responden yaitu masyarakat yang ada di wilayah
kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru dengan perilaku dalam
mencari bantuan sebagian besar rendah yaitu sebanyak 56 orang (56%).
B. Analisis Bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk melihat apakah ada korelasi antara variabel
satu dan lainnya, pada penelitian ini yaitu variabel tingkat literasi kesehatan mental
dengan variabel perilaku dalam mencari bantuan, dimana kedua variabel
berkorelasi apabila p value < 0,05. Penelitian ini menggunakan uji statistik chi-
square. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 20 di
komputer dan didapatkan hasil yaitu:

Perllaku dalam mencard

Tingkat Uterasl bantuan Total r Nilai
keschatan mental Tinggi Rendah Valne OR
I . f
lingm i6 SO 25 sl 6l 100 £ S8
o : 0,000
Rendah 8 20,5 ] 9.5 19 100 (2.2 -14.1)

Gambar 1. Hubungan tingkat literasi kesehatan mental dengan perilaku
dalam mencari bantuan (n=100)

Hasil analisis hubungan antara tingkat literasi kesehatan mental dengan
perilaku dalam mencari bantuan diperoleh bahwa terdapat sebanyak 36 responden
(59%) dengan tingkat literasi kesehatan mental tinggi yang memiliki perilaku
tinggi dalam mencari bantuan. Sedangkan responden yang memiliki tingkat literasi
kesehatan mental rendah serta memiliki perilaku rendah dalam mencari bantuan
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sebanyak 8 responden (20,5%). Hasil yang didapatkan dari uji statistik yaitu nilai
p value=0,000 sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara tingkat literasi
kesehatan mental pada masyarakat dengan perilaku dalam mencari bantuan. Hasil
analisis didapati juga nilai OR=5,58 yang mana artinya masyarakat dengan tingkat
literasi kesehatan mental yang tinggi memiliki peluang 5,58 kali untuk memiliki
perilaku dalam mencari bantuan yang tinggi dibandingkan dengan masyarakat
yang memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang rendah.

Discussion
1. Analisis Univariat
a. Usia

Hasil penelitian yang melibatkan 100 responden didapat mayoritas
responden ada pada jangkauan usia remaja akhir (17 — 25 tahun). Hal ini sesuai
dengan data penduduk kelurahan delima dan data penduduk kelurahan tobek
gadang yang mayoritas berusia 17 — 25 tahun atau kategori remaja akhir (Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru, 2020).

Pada saat penelitian ini dilakukan pada hari kerja dari pagi hingga sore
mayoritas masyarakat yang aktif melakukan kegiatan dirumah mereka adalah
kelompok usia remaja aktif usia 17 — 25 tahun. Hal inilah yang dapat menjadikan
usia remaja akhir yaitu usia 17 — 25 tahun menjadi kelompok usia yang mayoritas
menjadi responden pada penelitian ini.

b. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian dengan 100 responden didapatkan sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan. Hal ini sesuai dengan data penduduk
yang peneliti dapatkan berdasarkan data penduduk delima dan data penduduk
tobekgadang yang mayoritas berjenis kelamin perempuan (Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru, 2020).

Pada saat pengambilan data mayoritas perempuan berkegiatan dirumah
mereka masing-masing. Hal ini menyebabkan mayoritas responden dari penelitian
ini berjenis perempuan, sebab mayoritas perempuan banyak melakukan kegiatan
dirumah daripada laki-laki (Ahdiah, 2013)

c. Pendidikan

Hasil penelitian yang dijabarkan pada tabel 8 didapatkan mayoritas
responden berpendidikan SMA. Hal ini sejalan dengan data yang peneliti dapatkan
dari Kantor Lurah Delima Pekanbaru dan Kantor Lurah Tobekgadang Pekanbaru
(2022) diketahui bahwa mayoritas masyarakat di wilayah Kelurahan Delima dan
Tobekgadang adalah SMA. Menurut Profil Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo
Pekanbaru (2021) persentase pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh
masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo adalah SMA.

d. Pekerjaan

Berdasarkan peneltian yang melibatkan 100 responden menunjukkan
pekerjaan mayoritas responden adalah mahasiswa atau pelajar. Menurut Profil
Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Pekanbaru (2021) 28,82% masyarakat di
wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo masi berstatus sebagai pelajar
atau mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian ini dimana mayoritas responden
bekerja sebagai pelajar atau mahasiswa. Hal ini juga didukung karena penelitian
dilakukan disaat responden masi berada dirumah dikarenakan masi ada responden
pelajar atau mahasiswa yang masi melakukan pembelajaran daring sehingga masi
belajar dari rumah dan menetap dirumah mereka saat pengambilan data dilakukan
oleh peneliti.
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e. Tingkat Literasi Kesehatan Mental

Hasil penelitian yang melibatkan 100 responden yang menunjukkan
mayoritas tingkat literasi kesehatan mental tinggi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Nazira et al (2019) individu yang memiliki tingkat literasi kesehatan
mental yang tinggi cenderung untuk lebih jeli dalam menyadari adanya tanda gejala
dari gangguan kesehatan mental serta menemui sumber bantuan daripada individu
dengan tingkat literasi kesehatan mental yang rendah. Hal tersebut disebabkan
karena individu yang rendah tingkat literasi kesehatan mentalnya cenderung
menggunakan mekanisme koping yang kurang tepat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fuady et al (2019) dimana pada
penelitiannya dikatakan bahwa sebagian besar individu mempunyai tingkat literasi
kesehatan mental yang tinggi dikarenakan kebutuhan akan informasi serta akses
bantuan kesehatan mental yang tinggi pada tiap individu tersebut. Peneliti
menyimpulkan dengan adanya kebutuhan akan edukasi yang tinggi ini sehingga
menyebabkan individu mempunyai tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi
dikarenakan rasa kebutuhan tersebut.

f. Perilaku dalam Mencari Bantuan

Hasil penelitian yang melibatkan 100 responden pada tabel 10 menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki perilaku dalam mencari bantuan yang
rendah. Rendahnya perilaku dalam mencari bantuan disebabkan oleh banyak faktor
salah satunya adalah rendahnya tingkat literasi kesehatan mental, sehingga
kurangnya informasi yang didapat untuk mendapatkan bantuan kesehatan mental
(Handayani et al., 2020). Akan tetapi hal tersebut tidak selalu dijadikan patokan,
karena ada banyak faktor lainnya seperti budaya, akses pelayanan, ekonomi,
dukungan keluarga dan banyak lainnya yang mempengaruhi perilaku dalam
mencari bantuan ini. Bukan berarti individu yang tingkat literasi kesehatan
mentalnya tinggi tidak mungkin untuk enggan atau tidak mau mencari bantuan
kesehatan mental.

Penelitian Maya (2021) mengatakan bahwa usia remaja akhir (17 — 25 tahun)
adalah golongan usia yang masi sedikit memiliki keperdulian dalam mencari
bantuan terkait masalah kesehatan mental. Hal ini dapat diakibatkan masi adanya
rasa enggan, malu saat mencari bantuan kesehatan mental serta belum ada
kesadaran untuk membantu sekitar yang membutuhkan bantuan kesehatan mental.

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Tingkat Literasi Kesehatan Mental pada Masyarakat dengan Perilaku
dalam Mencari Bantuan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan memperlihatkan bahwa responden
dengan tingkat literasi kesehatan mental tinggi lebih mungkin untuk memiliki perilaku
dalam mencari bantuan yang tinggi daripada responden yang rendah tingkat literasi
kesehatan mentalnya. Semakin tinggi tingkat literasi kesehatan mental dari suatu individu
menunjukkan semakin tingginya perilaku individu dalam mencari bantuan. Ini
menunjukkan hubungan yang linier antara tingkat literasi kesehatan mental dengan
perilaku dalam mencari bantuan individu. Hasil uji statistik yang dilakukan juga
membuktikan bahwa ada hubungan antara tingkat literasi kesehatan mental pada
masyarakat dengan perilaku dalam mencari bantuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilaksanakan oleh Novianty & Hadjam (2017) dimana pada penelitian tersebut
dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara tingkat literasi kesehatan mental
dengan perilaku dalam mencari bantuan kesehatan mental. Penelitian yang dilakukan oleh
Syafitri & Rahmah (2021) juga menggambarkan bahwa ada hubungan yang kuat antara
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usia dan tingkat literasi kesehatan mental serta perilaku individu dalam mencari bantuan
pada remaja.

Tingkat literasi kesehatan mental pada responden di penelitian ini mayoritas tinggi
dimana hal ini menunjuk kearah positif. Semakin tinggi tingkat literasi kesehatan mental
seorang individu maka akan semakin tumbuh kesadaran akan tanda gejala kesehatan mental
serta semakin banyak informasi terkait akses bantuan kesehatan mental yang akan
diketahui melalui informasi tersebut. Dengan literasi kesehatan mental akan bertambahnya
pengetahuan individu dalam menentukan mekanisme koping yang tepat untuk mengatasi
masalah mereka. Mencari bantuan kesehatan mental ke tempat yang tepat merupakan salah
satu informasi penting yang dapat ditemukan oleh individu dalam literasi kesehatan mental.
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dimana individu dengan tingkat literasi
kesehatan mental yang tinggi akan menunjukkan pula perilaku dalam mencari bantuan
yang tinggi (Handayani et al., 2020).

Tingkat literasi kesehatan mental dan perilaku mencari bantuan juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya adalah usia, jenis kelamin, dan pendidikan. Usia produktif
atau tidaknya mempengaruhi rasa keingintahuan individu terhadap tren dan isu kesehatan
mental yang sedang ramai sekarang. Jenis kelamin juga mempengaruhi rasa kepekaan
individu akan kesehatan mental serta pendidikan juga memiliki pengaruh yang cukup
penting dalam tingkat literasi kesehatan mental dan perilaku dalam mencari bantuan ini.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maya (2021) usia remaja akhir (17 — 25 tahun)
adalah golongan usia yang paling banyak memiliki perilaku dalam mencari literasi
kesehatan mental. Hal ini dikarenakan usia remaja akhir (17 — 25 tahun) merupakan
kelompok usia yang aktif dalam mengenali gejala gangguan mental melalui literasi
kesehatan mental dan mampu memprediksi perilaku dalam mencari bantuan. Akan tetapi
usia remaja masi sedikit memiliki keperdulian dalam mencari bantuan terkait masalah
kesehatan mental. Hal ini dapat diakibatkan masi adanya rasa enggan, malu saat mencari
bantuan kesehatan mental serta belum ada kesadaran untuk membantu sekitar yang
membutuhkan bantuan kesehatan mental.

Untuk faktor jenis kelamin perempuan lebih memiliki tingkat kewaspadaan terhadap
isu kesehatan mental dibandingkan laki-laki (Fatahya & Abidin, 2017). Hal ini
menyebabkan perempuan lebih cenderung mencari informasi dan bantuan terkait isu
kesehatan mental serta hal-hal yang dapat dilakukan untuk menangani permasalahan
kesehatan mental. Perempuan lebih memiliki tingkat keterbukaan diri dan tingkat literasi
kesehatan mental yang tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
perempuan lebih memiliki kesadaran yang tinggi dalam menambah informasi dan lebih
mau untuk mencari seseorang yang dapat mereka percayai untuk menjadi tempat mencari
bantuan atau sekedar menceritakan masalah yang mereka alami. Namun tidak semua
perempuan dapat disama ratakan tingkat kesadarannya karena usia memiliki faktor paling
penting dari perilaku dalam mencari bantuan.

Untuk faktor pendidikan Individu dengan tingkat pendidikan SMA cenderung
mengalami tanda-tanda gangguan kesehatan mental yang membuat individu tersebut
menjadi lebih waspada. Hal ini juga terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Maya
(2021) dimana dalam penelitian ini dikatakan bahwa tingkat pendidikan minimal
SMA/sederajat dimana struktur sosial literasi diterapkan. Keingintahuan individu dengan
tingkat pendidikan ini lebih mengakses jejaring sosial dimana literasi kesehatan mental
dapat diakses. Di era sekarang, pemerintah menegaskan sekolah-sekolah untuk
meningkatkan literasi untuk menumbuhkan individu yang rajin mengakses informasi
termasuk informasi kesehatan mental. Hal ini pula yang menyebabkan adanya pengaruh
tingkat literasi kesehatan mental pada tiap jenjang pendidikan karena jenjang pendidikan
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mempengaruhi pola pikir individu dan bagaimana mekanisme koping yang harus mereka
gunakan dalam mencari penyelesaian masalah.

CONCLUSION

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas usia responden adalah usia
remaja akhir, berjenis kelamin, perempuan dengan pendidikan mayoritas SMA dan bekerja
sebagai Mahasiswa/Pelajar. Hasil dari tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi dengan
perilaku mencari bantuan responden yang tinggi lebih banyak daripada responden dengan
tingkat literasi kesehatan mental yang rendah dan perilaku mencari bantuan yang rendah.
Hasil uji statistik chi-square didapatkan p value 0,000 yaitu lebih kecil dari nilai alpha 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel tingkat literasi
kesehatan mental pada masyarakat dengan perilaku dalam mencari bantuan.
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